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ABSTRACT

Students’ difficulties in solving math problems often occur, especially in the matter of
a two-variable system of linier equations Students’ difficulties in solving SPLDV questions can
be analyzed with Skemp’s understanding ability which in divided into two, namely instrumental
understanding and relational understanding. The purpose of this study is to find out student’
difficulties in solving SPLDV questions based on Skemp’s understanding ability. This research
method is descriptive qualitative with data collection techniques using tests, questionnaires, and
interviews. The subjects in this study were students of SMP Negeri 18 Serang City class VIII B
with total of 20 students who were selected based on the results of interviews which were
divided into each student instrumental and relational abilities. The results of the study explain
that students with instrumental abilities tend to have more difficulty in solving SPLDV
questions and for students with relational abilities they have less difficulty in solving SPLDV
questions. The cause of students having difficulty in soling SPLDV questions in the lack of
students in understanding the concept SPLDV itself, as a result when asked to work on
questions related to SPLDV students will experience difficulties.
Keywords : Students Difficult, Understanding Skemp, SPLDV

ABSTRAK

Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal matematika sudah sering terjadi terlebih
pada materi sistem persamaan linier dua variabel. Kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal
SPLDV dapat dianalisis dengan kemampuan pemahaman Skemp yang terbagi menjadi dua
yakni, pemahaman instrumental dan pemahaman relasional. Tujuan penelitian ini yaitu
mengetahui Kkesulitan siswa dalam menyelesaikan soal SPLDV berdasarkan kemampuan
pemahaman Skemp. Metode penelitian ini adalah kualitatif deskriptif dengan teknik
pengumpulan data menggunakan tes, serta wawancara. Subjek dalam penelitian ini yaitu siswa
SMP Negeri 18 Kota Serang kelas VIII B dengan jumlah 20 siswa yang dipilih berdasarkan
hasil wawancara yang terbagi atas masing-masing siswa dengan kemampuan instrumental dan
kemampuan relasional. Hasil penelitian menjelaskan bahwa siswa dengan kemampuan
instrumental cenderung lebih banyak mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal SPLDV
dan untuk siswa dengan kemampuan relasional lebih sedikit dalam mengalami kesulitan dalam
menyelesaikan soal SPLDV. Penyebab siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal
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SPLDV yakni kurangnya siswa dalam memahami konsep dari SPLDV itu sendiri, akibatnya
ketika diminta mengerjakan soal yang berkaitan dengan SPLDV siswa akan mengalami
kesulitan.

Kata Kunci : Kesulitan Siswa, Pemahaman Skemp, SPLDV

PENDAHULUAN

Kesulitan belajar yang dialami siswa disebabkan oleh kemampuan yang
dimiliki siswa itu sendiri (Husna, 2019). Hal ini dibuktikan ketika siswa menyelesaikan
sebuah soal matematika, siswa dapat menyelesaikan dengan benar. Akan tetapi,
beberapa siswa juga mengalami kesulitan dalam menjawab sehingga tidak tuntas dalam
menyelesaikan suatu permasalahan yang diberikan oleh guru. Berdasarkan hasil
observasi yang telah dilakukan biasanya siswa hanya menghafal materi dan mengikuti
langkah-langkah yang diajarkan guru tanpa memahami cara dalam mengubah soal cerita
ke dalam bentuk matematis. Hal ini menunjukkan bahwa siswa hanya menghafal dan
terpaku pada contoh soal yang diberikan guru.

Skemp (1978) menyatakan bahwa pemahaman matematis yaitu kemampuan
mengaitkan simbol dan notasi matematika yang relevan dengan suatu konsep
matematika serta mengkombinasikannya ke dalam bentuk matematika yang logis.
Dengan demikian pemahaman matematis haruslah dimiliki siswa untuk memahami,
mengerti, menafsirkan dan mengeksplorasi dengan baik untuk setiap pengetahuan yang
diterima dengan kata-kata atau simbol yang dapat membantu dalam menyelesaikan
masalah yang dihadapi serta dapat mendorong kemampuan yang jauh lebih tinggi.

Menurut Kuncorowati dkk (2017), Richard Skemp mengkategorikan dua jenis
pemahaman, yaitu pemahaman relasional dan pemahaman instrumental. Pemahaman
relasional terjadi apabila siswa mampu menjelaskan alasan dari jawaban atas hasil yang
diperolehnya. Sedangkan pemahaman instrumental terjadi apabila siswa tidak dapat
menjelaskan alasan dari jawaban atas hasil yang telah diperolehnya. Skemp
menjelaskan agar belajar menjadi lebih berguna bagi setiap siswa maka sifat-sifat umum
dari pengalaman siswa harus dipadukan untuk membentuk suatu struktur konseptual
atau suatu skema. Siswa membangun skema untuk menghubungkan apa yang telah

diperoleh dalam proses pembelajarannya (Syahroni & Nurfitriyanti, 2017).
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Dalam Permendikbud Nomor 22 Tahun 2016, terdapat standar kompetensi
siswa SMP vyakni memahami sistem persamaan linier dua variabel dan
menggunakannya dalam suatu permasalahan matematika. Menurut Yeo (2009), dalam
menyelesaikan soal cerita siswa mengalami kesulitan antara lain (1) memahami masalah
(lack of comprehension of the problem posed), (2) membuat kalimat matematika
(inability to translate the problem into mathematical form), (3) menentukan strategi
penyelesaian (lack of strategy knowledge), dan (4) melakukan prosedur matematik
(inability to use the correct mathematics). Lestari (2020) menyatakan bahwa siswa
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita sistem persamaan linier, dan
mengakibatkan siswa menjawab kurang tepat dalam membuat kalimat matematika,
sehingga penyelesaian soal tersebut menjadi salah.

Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mubarok dan
Fitriani (2020) bahwa kemampuan menganalisis dalam materi SPLDV masih terbilang
rendah. Banyak siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal SPLDV
khususnya yang berkaitan dengan soal cerita. Jawaban siswa cukup beragam, yakni
kurangnya memahami soal, kesulitan mengubah soal cerita ke dalam model matematika,
penggunaan rumus, tidak memahami konsep, dan sulit menentukan cara yang tepat.
Sehingga siswa tidak dapat menyelesaikan permasalahan dengan benar. Selain itu,
berdsarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh Paujiah & Zanthy (2020) bahwa
kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal SPLDV adalah kurang memahami materi dan
kesulitan dalam pemahaman konsep pada materi tersebut.

Berdasarkan pemasalahan di atas, peneliti tertarik untuk mengetahui kesulitan
yang dialami siswa dalam menyelesaikan soal sistem persamaan linier dua variabel

berdasarkan teori pemahaman skemp.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan metode
deskriptif. Subjek penelitian terdiri atas empat siswa kelas VIII B di SMP Negeri 18
Kota Serang yang dipilih melalui hasil tes dan wawancara yang terbagi atas siswa
dengan kemampuan instrumental dan siswa dengan kemampuan relasional. Teknik

pengumpulan data pada penelitian ini yaitu tes, wawancara, serta dokumentasi. Teknik
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analisis yang dipakai yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Untuk keabsahan data menggunakan teknik triangulasi sumber yaitu siswa dari setiap
kemampuan pemahaman skemp dibandingkan. Selanjutnya triangulasi teknik seperti
untuk pengambilan data berupa tes tertulis lalu dicek dengan wawancara. Sehingga
triangulasi teknik yang dimaksud adalah membandingkan beberapa hasil dari beberapa
teknik yaitu hasil dari tes tertulis dan wawancara. Berikut indikator kesulitan
berdasarkan pemahaman Skemp pada Tabel 1.

Tabel 1. Indikator Kesulitan Siswa Dalam Menyelesaikan Soal SPLDV Berdasarkan
Pemahaman Skemp

Indikator Kesulitan Indikator Skemp
a. Kesulitan dalam  memperlajari 1. Menjelaskan kembali konsep-konsep yang telah
suatu konsep dipelajari

b. Kesulitan dalam  menerapkan 2. Mengklasifikasikan objek yang membentuk
konsep satu dengan yang lain konsep tersebut berdasarkan dipenuhi atau
tidaknya persyaratan

c. Kesulitan dalam menyelesaikan 3. Menerapkan konsep secara aljabar
masalah soal cerita 4. Memberikan contoh konsep yang dipelajari
5. Menjelaskan  konsep  dala  representasi
matematis
6. Mengasosiasikan berbagai konsep

7. Mengembangkan syarat yang diperlukan dan
cukup untuk sebuah konsep

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil jawaban siswa pada soal tes dan wawancara, berikut akan
dijabarkan kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal sistem persamaan linier dua
variabel berdasarkan teori pemahaman Skemp yang terbagi atas pemahaman relasional
dan instrumental.
1. Siswa dengan Kemampuan Pemahaman Relasional
a. Hasil jawaban subjek S1 pada nomor 1
Indikator Skemp yang terdapat pada nomor 1 vyaitu siswa mampu
menjelaskan kembali konsep-konsep yang telah dipelajari. Dari hasil jawaban S1
pada nomor 1 terlihat bahwa tidak ada kesulitan dalam menyelesaikan soal, S1

mampu mendeskripsikan arti dari sistem linier dua variabel dan dapat
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membedakan antara dua jenis dari persamaan pada soal. Berikut hasil wawancara

peneliti dengan S1 mengenai soal nomor 1.

P : “Apakah kamu paham dengan maksud soal? coba jelaskan pengertian dan
perbedaan dari dua bentuk persamaan?”

S1: “Paham, disoal ditanya tentang pengertiannya yaitu SPLDV merupakan
persamaan yang memiliki dua variabel dengan pangkat tertinggi adalah 1 dan
paham kalau bentuk dari SPLDV. Perbedaan dari dua persamaan itu karena
awalnya saya sudah menulis mana variabel, koefisien, dan konstanta, buat
bedainnya yang a itu bentuk SPLDV karena sudah terdapat 2 variabel x dan vy,
koefisien dan konstanta dan pangkat tertinggi 1, kalo yang b bukan bentuk
SPLDV karena memiliki 3 variabel dan koefisien tidak ada”

Berdasarkan hasil wawancara S1, dapat simpulkan bahwa S1 dengan
pemahaman relasional paham dengan jawaban yang ditulisnya dan paham dengan
macam bentuk SPLDV. S1 mampu menuliskan jawaban serta dapat menjelaskan

alasan dari jawaban yang ditulisnya.
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Gambar 1. Hasii ja;/vaban subjek S1 pada nomor 1
b. Hasil jawaban subjek S1 pada nomor 2

Indikator Skemp yang terdapat pada nomor 2 yaitu siswa mampu
megklasifikasikan objek yang membentuk konsep tersebut berdasarkan dipenuhi
tidaknya persyaratan. Pada nomor 2 siswa diminta untuk menggambar grafik
setelah sebelumnya siswa mencari titik x dan y. Dari hasil jawaban S1 pada
nomor 2 terlihat bahwa tidak ada kesulitan dalam menyelesaikan soal. Berikut
hasil wawancara peneliti dengan S1 mengenai soal nomor 2.
P : “Apakah kamu paham dengan maksud soal? kesulitan apa yang dialami?”
S1: “Lumayan paham, kesulitannya, cuma pas nentuin positif negatif sama

gambar titik x dan y digrafiknya”
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P :“Coba kamu jelaskan proses perhitungan pada jawaban yang kamu tulis?”

S1: “Diketahui dua buah persamaan SPLDV, untuk menentukan titik x dan y dari
masing-masing persamaan saya menghitungnya dengan tabel. Misalnya
persamaan 1 untuk mengetahui titik X saya misalkan titik y=0, terus untuk titik
y, saya misalkan x=0. Cara itu berlaku untuk persamaan 2 juga. Setelah
diketahui semua titik selanjutnya saya gambarkan titik-titik tersebut pada
grafik dan didapat titik potong dari dua persamaan”

Berdasarkan hasil wawancara S1, dapat simpulkan bahwa S1 dengan
pemahaman relasional paham dengan jawaban yang ditulisnya walaupun S1
awalnya masih kesulitan dalam mencari titik x dan y dan menggambar grafik
namun ketika dilakukan wawancara S1 dengan mudah menjelaskan alasan atas

hasil jawaban yang ditulisnya.

L4

Gambar 2. Hasil jawaban subjék S1 pada nomor 2
c. Hasil jawaban subjek S1 pada nomor 3

Indikator Skemp yang terdapat pada nomor 3 vyaitu siswa mampu
menerapkan konsep secara algoritma, mampu menjelaskan konsep dalam
representasi matematis, mampu mengasosiasikan berbagai konsep, dan mampu
mengembangkan syarat yang diperlukan dan cukup untuk sebuah konsep. Pada
nomor 3 siswa diminta untuk menuliskan informasi yang terdapat pada soal cerita
agar membentuk dua persamaan linier kemudian mencari jawaban yang
ditanyakan pada soal tersebut. Berikut hasil wawancara peneliti dengan S1
mengenai soal nomor 3 untuk indikator siswa mampu menerapkan konsep secara

algoritma.
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P : “Apakah kamu paham dengan maksud soal? sebutkan informasi dari soal
tersebut?”

S1: “Masih sedikit bingung ketika menentukan umur ibu dan sinta 2 tahun yang
lalu, dan informasi yang didapat yaitu umur ibu dan 4 kali umur sinta sekarang
jika digabung 40 tahun, sedangkan 2 tahun lalu jumlahnya 30 tahun, yang
ditanya umur ibu dan sinta 6 tahun yang akan datang, saya misalkan x = Sinta
dany = lbu”

P : “Coba jelaskan bagaimana bentuk model matematikanya?”

S1: “Saya ubah soal cerita dalam bentuk persamaan 1 dan 2, persamaan 1 4x +
y = 40 dan persamaan 2 yaitu jumlah umur keduanya 2 tahun lalu adalah 30
tahun maka umur masing-masing dikurangi 2 tahun (x—2)+ (y—2) =
30, x+y)+(—2+4+(-2))=30; x+y—4=30; x+y=30+4
sehingga persamaannya x + y = 34”

Selanjutnya wawancara S1 untuk indikator siswa mampu menjelaskan
konsep dalam representasi matematis yang mana siswa mampu menjawab suatu
persamaan singkat dengan menyederhanakan bentuk aljabar menggunakan cara
asosiatif.

P : “Dari soal nomor 3 apa yang dimaksud pada pemisalan yang dibuat dalam
jawaban tersebut?”

S1: “Nomor 3 Misalnya x umur sinta dan y umur ibu terus didapat persamaan
4x+y=40danx +y = 34”

Kemudian wawancara S1 untuk indikator siswa mampu mengasosiasikan
berbagai konsep yaitu pada metode subsitusi dan eliminasi.

P : “apakah kamu kesulitan dalam menuliskan jawaban tersebut?”

S1: “Untuk nomor 3 kesulitan yang saya alami adalah ketika diketahui jumlah 4
kali umur sinta dan ibu, saya disini tidak mengerti jika yang dimaksud jumlah 4
kali umur sinta dan ibu sama saja dengan 4x + y”

P :“Coba jelaskan perhitungan yang kamu tulis pada lembar jawaban?”

S1: “Nomor 3 diketahui jumlah 4 kali umur sinta dan ibu adalah 40 tahun,
sedangkan 2 tahun lalu jumlahnya 30 tahun. Ditanyakan umur sinta dan ibu 6
tahun akan datang. Pertama saya misalkan x = sinta dan y = ibu. Selanjutnya
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saya ubah soal cerita dalam bentuk persamaan 1 dan 2, persamaan 1 4x +y =
40 dan persamaan 2 umur masing-masing dikurangi 2 tahun sehingga
persamaannya X+y=34. Selanjutnya saya eliminasi kedua persamaan untuk
mengetahui nilai x dengan mengubah y=0, setelah diketahui nilai x saya
mencari nilai y dengan mensubsitusikan nilai x ke persamaan 1. Terakhir untuk
mencari umur 6 tahun akan datang masing-masing nilai x dan y saya
tambahkan 6”

Terakhir wawancara S1 untuk indikator siswa mampu mengembangkan
syarat yang diperlukan dan cukup untuk sebuah konsep. Syarat perlu dalam
SPLDV yakni siswa mengetahui metode yang akan digunakan dalam menjawab
soal dan syarat cukup yakni siswa paham dengan konsep aljabar. Berikut hasil
wawancara peneliti dengan S1.

P : “Mengapa kamu memakai metode tersebut? Dan apakah kamu paham apa
yang dimaksud dari jawaban kamu?”

S1: “Saya memakai metode eliminasi dan subsitusi agar lebih singkat pas
jawabnya bu, karena kalau x atau y sudah ketemu saya tinggal subsitusi dari
persamaan yang ada, dan saya paham bu walau diawal merasa kesulitan tapi
selanjutnya saya paham”

Berdasarkan hasil wawancara S1, dapat simpulkan bahwa S1 dengan
pemahaman relasional paham dan mampu memberikan alasan dari jawaban yang
ditulisnya walaupun S1 mengalami kesulitan dalam menentukan umur dua tahun
yang lalu yang artinya masing-masing umur dikurangi 2 namun S1 dapat
menghitung dengan benar dan tepat, dan kesulitan lain yaitu ketika diketahui
jumlah 4 kali umur sinta dan ibu S1 tidak paham maksud dari soal tersebut adalah
4x +y. Dengan kesulitan yang dialami S1 dapat disimpulkan bahwa siswa
relasional seringkali masih mengalami kesulitan, walaupun ketika dilakukan

wawancara S1 dapat menjelaskan dengan baik dan lugas.
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Gambar 3. Hasil jawabaﬁ sﬂbjek S1 pada nomor 3
d. Hasil jawaban subjek S1 pada nomor 4
Indikator Skemp yang terdapat pada nomor 4 yaitu mampu memberikan
contoh konsep yang dipelajari. Pada nomor 4 siswa diminta memberikan contoh
lain dari sistem persamaan linier dua variabel dalam kehidupan sehari-hari.

Berikut hasil wawancara peneliti dengan S1 mengenai soal nomor 4.

P : “Apakah kamu paham dengan maksud soal? sebutkan informasi dari soal
tersebut?”

S1: “Paham, saya membuat soal dengan mencontoh pada soal latihan, informasi
yang didapat pada nomor 4 itu diharuskan membuat contoh soal SPLDV yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari”

P : “Apa yang dimaksud pada pemisalan yang kamu buat dalam jawaban
tersebut? Dan selanjutnya apa yang akan kamu lakukan?””

S1: “Saya misalkan baju sebagai x dan celana sebagai y. kemudian saya buat
persamaannya, setelah itu, saya menghitung harga x sebagai baju dan y sebagai
celana. Selanjutnya dicari jumlah harga untuk 5 buah baju dan 4 buah celana”

P :“Coba kamu jelaskan proses perhitungannya?”

S1: “Disoal disuruh untuk mencari contoh lain SPLDV dalam kehidupan sehari-
hari, saya menjawab soal ini dengan mencontoh pada soal nomor 5 yaitu
mencari harga baju dan celana. Awalnya saya misalkan x = baju dan y = celana
setelah itu saya buat persamaannya, disoal cerita yang saya buat persamaanya
itu 4x + 3y = 19.500 dan 2x + 4y = 16.500. setelah itu saya hitung dengan
eliminasi untuk mengetahui nilai x = baju seharga 3.000. kemudian saya cari
nilai y = celana dengan cara subsitusi dengan hasil harga 2.500. setelah ketemu
nilai x dan y saya hitung yang ditanyakan yaitu harga 5 buah baju dan 4 buah
celana yang saya ubah ke persamaan 5x + 4y dengan total harga seluruhnya
25.000”
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Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa S1 paham
dengan jawaban yang ditulis dan tidak mengalami kesulitan dalam menjawab soal

cerita.
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Gambar 4. Hasil jawaban subjek S1 pada nomor 4
2. Siswa dengan Kemampuan Pemahaman Instrumental
a. Hasil jawaban subjek S2 pada nomor 1
Dari hasil jawaban S2 pada nomor 1 secara visual terlihat bahwa tidak
ada kesulitan dalam menyelesaikan soal, namun ketika dilakukan wawancara S2
mengungkapkan bahwa ia belum paham dengan materi SPLDV. Berikut hasil

wawancara peneliti dengan S2 mengenai soal nomor 4.

P : “Apakah kamu paham dengan maksud soal? Coba kamu jelaskan!”

S2: “Masih kurang paham, disoal itu disuruh mencari jenis persamaannya dan arti
dari SPLDVnya”

P : “Sebutkan informasi apa saja yang dapat diperoleh? Dan apa perbedaan dari
dua buah persamaan tersebut?”

S2: “dari soal bisa itu tau macam-macam SPLDV, bedanya yang a itu persamaan
tersebut terdapat dua variabel, terus yang b itu ada tiga variabel artinya bukan
SPLDV”

Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa S2 dengan
pemahaman insrumental belum paham dengan jawaban yang ditulisnya dan ketika

diwawancara S2 belum mampu untuk menjelaskan konsep dari SPLDV.
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Gambar 5. Hasil jawaban subjek S2 pada nomor 1
b. Hasil jawaban subjek S2 pada nomor 2
Dari hasil jawaban S2 pada nomor 2 secara visual terlihat bahwa tidak
ada kesulitan dalam menyelesaikan soal. Berikut hasil wawancara peneliti dengan

S2 mengenai soal nomor 2.

P :“Apakah kamu paham dengan maksud soal? kesulitan apa yang dialami?”

S2: “sedikit kurang paham, kesulitannya itu waktu ngitung titik awal, kayak
dimisalin y=0 atau x=0, disitu saya ga paham apa yang dimaksud pemisalan
sama dengan 0 nya buat apa sama pas gambar grafik, kan udah ketemu x dan y
nya, nah buat ngasih titik awalnya itu saya masih suka salah”

P : “Coba kamu jelaskan proses perhitungan pada jawaban yang kamu tulis?”

S2: “kan udah didapat persamaan dari soal, setelah itu dicari titik x dan y nya
pake pemisalan itu, setelah ketemu titik nya digambar di grafik. Itu aja si bu
yang saya tahu”

Berdasarkan hasil wawancara S2, dapat simpulkan bahwa S2 dengan
pemahaman instrumental masih kesulitan dalam mencari titik x dan y dan dalam

menggambar grafik. S2 tidak dapat memberikan alasan dari jawaban yang

ditulisnya walaupun secara visual jawaban S2 sudah benar.
@ Dw:x-y .g

Xty = -g

Gambar 6. Hasil jawaban subjek S2 pada nomor 2
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c. Hasil jawaban subjek S2 pada nomor 3
Dari hasil jawaban S2 pada nomor 3 secara visual terlihat bahwa tidak
ada kesulitan dalam menyelesaikan soal. Berikut hasil wawancara peneliti dengan

S2 mengenai soal nomor 3 untuk indikator siswa mampu menerapkan konsep

secara algoritma.

P : “Apakah kamu paham dengan maksud soal? sebutkan informasi dari soal
tersebut?”

S2: “masih sedikit bingung apalagi ini ada 4 kali umur sinta, diketahui x=umur
sinta y = umur ibu, ditanya umur ibu dan sinta 6 tahun yang akan datang”

P :“Coba jelaskan bagaimana bentuk model matematikanya?”

S2: “setelah dimisalin x dan y nya. Dicari persamaannya, persamaan 1 itu 4 kali
umur sinta dan ibu 40 tahun, kalau persamaan 2 saya juga bingung bu, kenapa
masing-masing dikurangi 2”

Selanjutnya wawancara S2 untuk indikator siswa mampu mampu
menjelaskan konsep dalam representasi matematis.

P : “Dari soal nomor 3 apa yang dimaksud pada pemisalan yang dibuat dalam
jawaban tersebut?”

S2: “x=sinta dan y=ibu, untuk maksud nya sendiri saya masih kurang paham bu,
apalagi waktu masukin ke persamaan x dan y nya.”

Kemudian wawancara S2 untuk indikator siswa mampu
mengasosiasikan berbagai konsep yaitu pada metode subsitusi dan eliminasi.

P : “apakah kamu kesulitan dalam menuliskan jawaban tersebut?”

S2: “untuk keseluruhan saya mengalami kesulitan bu apalagi itu bentuk soal cerita
saya kurang paham”

P : “Coba jelaskan perhitungan yang kamu tulis pada lembar jawaban?”

S2: “setelah didapat hasil persamaan 1 dan 2 saya langsung itung pakai eliminasi
terus pake subsitusi, buat ngejawab pertanyaannya itu bu”

Terakhir wawancara S2 untuk indikator siswa mampu mengembangkan
syarat yang diperlukan dan cukup untuk sebuah konsep. Berikut hasil wawancara
peneliti dengan S2.
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P : “Apa kamu paham apa yang dimaksud dari jawaban kamu? Dan mengapa
kamu menggunakan metode tersebut?”

S2: “Saya masih belum paham bu, untuk pemisalan yang dibuat awalnya saya
tidak mengerti makud dari pemisalan x dan y terlebih harus membuat 2
persamaan SPLDV, dan dalam menggunakan metode saya masih sedikit
kesulitan dilangkah awal. Dan mengapa saya menggunakan metode ini, karena
saya melihat contoh yang diajarkan makanya saya memakai metode tersebut,”

Berdasarkan hasil wawancara S2, dapat simpulkan bahwa S2 dengan
pemahaman instrumental masih belum paham setiap langkah dalam perhitungan

SPLDV. S2 masih terlihat kesulitan ketika proses wawancara dilakukan walaupun

secara visual jawaban S2 benar.
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Y+ UmE by dotong 9
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(x49) t (-24(2) 30 ¢ 8 tr:40
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Gambar 7. Hasil jawaban subjek S2 pada nomor 3
d. Hasil jawaban subjek S2 pada nomor 4
Pada nomor 4 siswa diminta memberikan contoh lain dari sistem
persamaan linier dua variabel dalam kehidupan sehari-hari. Berikut hasil

wawancara peneliti dengan S2 mengenai soal nomor 4.

P : “Apakah kamu paham dengan maksud soal? Dan sebutkan informasi dari soal
tersebut?”

S2: “saya kurang paham tapi waktu mencari contoh saya sedikit paham apa yang
dimaksud, disuruh membuat contoh lain dari persamaan SPLDV yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari”

P : “Apa yang dimaksud pada pemisalan yang kamu buat dalam jawaban

tersebut? Dan selanjutnya langkah apa yang akan kamu lakukan?”
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S2: “Saya misalkan x=buku tulis dan y=pensil, setelah itu saya buat
persamaannya. Persamaan 1 yaitu 4x 4+ 2y = 13000 dan persamaan 2 itu 3x +
y = 9000, selanjutnya dicari x dan y”

P : “Coba kamu jelaskan proses perhitungannya?”’

S2: “kan udah dapat persamaannya ada 2 setelah itu saya hitung pakai eliminasi
sama subsitusi, pas udah dapat nilainya saya jawab pertanyaannya”

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa S2 terlihat masih kesulitan dalam membuat soal cerita dalam kehidupan
sehari-hari. S2 masih harus mencari contoh dalam bentuk lain agar ia paham

dengan maksud soal tersebut
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Gambar 8. Hasil jawaban subjek S2 pada nomor 4
Berdasarkan hasil analisis tes tertulis dan wawancara dapat dilihat bahwa siswa

dengan kemampuan relasional maupun instrumental masih mengalami kesulitan

dalam menjawab soal SPLDV. Perbedaannya jika siswa relasional mampu

menjelaskan alasan dari jawaban yang ditulisnya, hal ini sejalan dengan Murtalib

(2019) bahwa pemahaman relasional dapat mengenali hubungan antara konsep dan

prosedur dan dapat memberikan alasan yang valid untuk menjelaskan konsep dan

prosedur matematika yang digunakan untuk menyelesaikan soal atau masalah

matematika. Maka siswa instrumental tidak mampu menjelaskan alasan dari jawaban

yang ditulisnya. Samudro (2017) menyatakan bahwa pemahaman instrumental

merujuk pada kemampuan siswa dalam menggunakan cara untuk menyelesaikan soal
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matematika tanpa mengetahui alasan cara tersebut digunakan karena siswa hanya
mampu menghafal rumus yang ada.

Utari, Wardana, dan Damayani (2019) menjelaskan bahwa kesulitan siswa
dikarenakan kurang memahami maksud soal dan masih bingung saat menentukan
operasi hitung yang akan digunakan. Terbukti ketika siswa instrumental ditanya
mengenai perhitungan eliminasi atau subsitusi, siswa cenderung melihat cara yang
telah dicontohkan oleh guru, berbeda dengan siswa relasional, ia akan mencoba
menghubungkan antar konsep yang ada. Kuncorowati (2017) mengungkapkan siswa
dengan pemahaman relasional akan mencoba mengkorelasikan kemudian

merefleksikan persamaan antara konsep baru dengan konsep sebelumnya.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan disimpulkan bahwa kesulitan
yang dialami siswa dengan kemampuan relasional adalah dalam mengklasifikasikan
objek yang membentuk suatu konsep, menerapkan konsep secara algoritma. Dan
kesulitan yang dialami siswa dengan kemampuan instrumental adalah masih kurang
dalam menjelaskan kembali konsep-konsep, mengklasifikasikan objek yang membentuk
suatu konsep, menerapkan konsep secara algoritma, dalam memberikan contoh konsep
dalam kehidupan sehari-hari, menjelaskan konsep dalam representasi matematis,
mengasosiasikan berbagai konsep, dan mengembangkan syarat yang diperlukan dan

cukup untuk sebuah konsep SPLDV.
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